RANGKUMAN PERTEMUAN TAHUNAN GCF
2011 Palangka Raya, Indonesia
20-22 September 2011
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Satuan Tuga&klim dan Hutan Gubernu{GCIF menyelenggarakamertemuan paripurnake-5 di
Palangka Raya, Kalimantan Tengah, Indonesia, pada tanggal 2€ptember 2011Paranegara
bagian darmpropinsianggota GCF, yaitu AcdPiripinanGCHRahun 2011), Acre, Amapa, Amazonas,
California, Campechealimantan TengahChiapas,Cross RiveState Kalimantan TimurMato
Grosso, Papua, Para, daalikhantan Bargt menghadiripertemuan tersebut bersama dengan
kawasanMadre de Dios(Peru) yang datang sebagapengamat, organisasorganisasipublik,
swasta, damirlabayang berkepentingaranggotanasyarakatlanpara stakeholder lainnya.

Pertemuan yang berlangsung selama 3 hari tersehiipimpin oleh Aceh,yang merupakan
PimpinanSatuan Tuga&CRahun 2011 dandiisi olehperkembangamegara bagianpropinsidan
nasiona]j sesibreakoutterfokus, pertemuanbisnis GCFlan acara sampindpagi parastakeholder.
PertemuanTahunanSatuan Tugas G@selenggarakadengancermatsesuaiAgendaPertemuan
yang tersediadalam bahasdnggris Portugis Spanyaol dan Indonesia Bahan konferensi lainnya,
termasuk daftar peertadan presentasidapat diakses diituspertemuanberikut.

Dua setengah hari pertam@ari pertemuanparipurnaterbuka dengan perwakilan negara bagian
propinsi dan masyarakat sipil dirasang untukmembahasswisu kunci dan stratederkait dengan
pengurangan emisi dari deforestasi dan degradasi h§REDDYalam yurisdiksenggota GCF
melalui koordiningi dan kerjasama dengan pemerintah nasiondDiskusi tersebut akan
menginformasikan édanjutan kegiatankegiatan GCHi bawahke-4 TugasnyaTugas 1Kerangka
Kerja REDD+Subnasiond) Tugas 2(Pendanaan Kegiatakegiatan REDD:+ Tugas 3 atabase
Pengetahuan REDD+ GQ@an Tugas &Kpmunikasi, Penjangkauan, daalibatan Stakeholdgr

20 September 2011:

PEMBUKAAN, SAMBUTAN PARA PEJABAT TERAS & PERKEMBANGAN TERKINI

Yang Terhormat Teras NarangGubernur Kalimantan Tengahmemberikan
sambutanpembukaan darmenyambut para pesert@ertemuan GCFSambutan
ini diikuti oleh pidato video oleh Kuntoro Mangkusubrotoyang menyoroti
pentingnya upayaupaya dan koordinasi subnasionahasional GCF.Yang
Terhormat Awang Faroek IshakGubernur Kalimantan Timur, mmdberikan
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beberapa pandanganentang perkembanganREDD+i Kalimantan Timur, dan Yang Terhormat
Barnabas Suebumantan Gubernur Papudan Yang TerhormaByamsul Arief HuseifPenjabat
GubernurPapua,berbagi hasil pengamatan dasudut pandang?apuaselama masadransisiini.
Terakhir,Hugo Yon darDepartemen Negara Aenyatakan komitmennyantuk memberikan
pendanaan sebesarl,5 juta dolabagi DanasCF.

Setelah sambutassambutan tersebutpara negara bagian daoropinsi serta koordinator Brasil
dan Indonesianerangkumperkembangan RED+di tingkatsubnasionatlan nasionalSekretariat
GCFkemudianmembahasperkembangan utama GCtermasuk pembentukarDana GCF yaitu
suatu pendekatan inovatif terhadapendanaan iklim yang akamenyediakan pendanaan bagi
para anggota GCF untuk memen#bkbutuhan kolektifdan mdaksanakarkegiatarnkegiatan bukti
konsep (proof-of-concep). Seperti yang disebutkan di atasDana GCHnenerima dana awal
pertamanyadari Departemen Negara AS, yang akaendukungperbaikanperhitungan karbon
hutan dan peningkatan proses stakeholdedalam negarabagiannegara bagian damropinst
propinsianggota GCH.arget kapitalisagpenuhuntuk Danaindependen ini adalah sebes@rjuta
dolar untukperiodetahun 20122013.

Sekretariat juga mengumumkarerkembangarDatabase Pegetahuan REDD+ G@B&ng sedang
melalui kajian internal sebelunpeluncuran publikyang akan dilangsungkasebelum acara
UNFCCC C@aF di Durban, AfrikeBelatan Database Pengetahuan REDD+ &K menyediakan
data paling komprehensiyang ada mengenaiprogramprogram yurisdiksiREDB yang sedang
dikembangkan dhegarabagiarnegara bagian dapropinsipropinsianggota GCHDatabase ini
akan menyediakanalat kunci untuk memoitor perkembanganpara anggota GCF dalam
mengembangkan prograprogram REDD+ mereldan untuk menfasilitasipembelajaranihtas
yurisdiksi.

21 September 2011:
SESI BREAKOUDAN REKOMENDASI UNTUK GCF

Para pakar REDD+terkemuka memoderasi empat sesibreakout untuk mendiskusikandan
menganalisaisu-isu kunci terkait EDD+yang dihadapi yurisdiksi danpara stakeholder yang
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terlibat dalam perkembangan prograprogram REDDdan untuk mengembangkan serangkaian
rekomendasi yandapat disesuaikanntuk memandupelaksanaarkegiatankegiatan GCF.

1 Penyelerasan Kebijakan REDD+ Negara Bagian dan Nasional:

Moderator
o Avi MahaningtyasKoordinator GCF untuk Indonesia
0 Mariana PavarKoordinator GCF unturasil
Panelis
Rosa Maria VidaDirektur,Pronatura Sur & Perwakilakelompok Kerja Offs®®EDD+
Mariano Cenamo, DepuBekretaris EksekutifDESAMBrasil
Dr. Mubariq AhmadPenaghat, Kebijakan Perubahan IklidiBank Dunia
Odigha Odighd)elegasi GCF kgua Komisi KehutanaiGross Rivestate Nigeria

AL

O O O O

e
:
:

R

Yurisdiksi anggota GCF telah menunjukkapek@mpinan dalam mengembangkan berbagai
pendekatan program REDD+ untuk menyelaraskan kebijakan dan persytngtat nasional,
sub-nasional dan tingkat proyelRara pembicaranenyajikan statugperaturanperaturandan
prosesproses REDD+ saat ini, mageki tantangantantangan dan peluangeluang di bidang
teknis dan politik untuk mengkoordinasikan REDD+ di berbagai tingkatan, serta tmsettff
penyelarasan mukstakeholder.

Rekomendasi

Tema umum selamgertemuan GCFadalah membangunsistem danproses yang dapat

menjamin keterlibatanyang komprehensif dari masyarakat adat dammasyarakat yang
tergantung pada hutanRekomendasi dari sesi imenegaskarkembalikomitmenini dengan

menyatakan bahw&EDD+ harus sepenuhnya melibatkana pemegang hattan stakeholder
¢ terutama masyarakat adat dan masyarakat yang tergantung pada hiRamm mnelis dan
pesertasetuju bahwa semupedomanREDD+ harugerdasarkan pada prinsgprinsip umum

tersebut. Rekomendadainnya menitikberatkan padakemajuanprogramprogram yurisdiksi
dengan menyelaraskan insentifinansial nasional dansubnasionaldan menyeimbangkan
metodologibaselinedansistem/protokol MRV yanmengakuiberbagaiskala yang berbeda.
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Sesi inimenyoroti perlunyamengembangkarmpeluangpeningkata kgpasitas tambahan pada
tingkat yurisdiksi dan lokalintuk memperkuat proses desentralisasi yaakpn lebih lanjut
menyelaraskamndangundang kebijakan, dan pendanaarasional

Peluang Baru untuk Pendanaan REDD+, Pemanfaatan Lahan & Pengaturan Kelembagaan
REDD+:

Moderator.
o William BoydPenasehat Senior dan Pimpinan Proyek GCF
o Dan NepstadDirektur Internasionallnstitut Penelitian Lingkungan AmazdRAM
Panelis
Dan NepstadDirektur Internasional, Institut Penelitian Lingkungan Amazon (IPAM)
Dr. Piers GillespieDaemeter Consulting/Solidaridad Network
Donna Lee & Moritz von Unger, Climate Focus
Naomi SwickardAFOLU ManageWerified Carbon Standard
Mark Lambert, PimpinarTerra Global Capital
Werner KornexlISpesialis Perubahan Iklim di Bank[aw

©O O O O O O

Sebagian besar pendanaan untuk REDD+HA&81Y 6 | y A dzy | ¥y & NBipkan udtuk] | ND 2
programprogram dan proyekproyek uji cobaREDD+ nasionaHanya sedikit sekali yang
dirancang untuk mendukungrogramprogram di tingkat negarbagian darpropinsi Jika para

negara bagian darpropinsi anggota GCHnenyadari potensi mereka untukmengarahkan
pembangunan pedesaanntuk memelihara hutan yangmasih tersisa danmeningkatkan

potensi produktifdari lahan pertanian damahan penggembalaaryang ada,maka sumber
dayasumber dayadan bentuk-bentuk pendanaarbaru akan diperlukanSesi inimenjajaki
beberapapeluang yang paling menjanjikan untmkendanai REDD+di tingkat yurisdiksi di

dalam GCRdaninovasi kelembagaan yang dapaémbantumerah peluangpeluang tersebut.

Rekomendasi

Kebutuhan akampemikiran yang inovatif dakreatif (out-of-the-boxthinking) merupakan tema
utama dari sesi ini. GCF dipandang sebagatud Y 2 (1 2 NJ A ygadidéngan gelughd
besar untuk membentuk bukan haya diskusi dan pelaksanaan REDD+, tetapi juga
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pembangunan yang berkelanjuta®embangunan rendah karbon memerlukan pendekatan
yang menyeluruh yang melampauipemikiran UNFCC®EDDtradisional. Karena REDD+
menghadapiancanan olehnaiknya hargdnarga komodas yangmenambahkantekanan pada
kawasanhutan, disarankanagar kebutuhan REDDperlu menjadi satu komponemparadigma
pembangunan pedesaan baru dengan dukungan politik yang lebih luas.

Transisi darifokus pada kegiatakegiatan di tingkat proyek ketindakantindakan tingkat
propinsiadalahapa yang dihat banyak orang sebaggilan keberhasilan untuk masdepan.
Hasilnya akanberupa upayaupaya peningkatan yangditingkatkan untuk mengurangi
deforestasi dan degradasi hutapada tingkat yurisdiksi.Manfaat lainnya transisi ke
pendekatanyurisdiksiREDD+akan menyebabkatiaya transaksi yang lebih rendah dengan
berkurangnya kieutuhan untuk perhitungankarbon tingkat proyekSelain itu,sesuai dengan
temuantemuan dari & Sy & St Spsdad&éksf breakout yang dibahas di atas,ada
kesepakatanyang luas bahwa inovasi REDDterjadi pada tingkat yurisdiksiYurisdiksi
subnasionalsemakin terfokus padapencapaianpenyelarasan dengan kebijakamasional,
legislasdan pendanaan.

Rekomendasi jugéerkait dengan fokusGCFpada meningkatnya permintaan untukredit-
kredit REDD+yang dihasilkan anggota GCFPeluangpeluang yang memungkinkagang
disebutkan dalam sesi ini termasukenjangkauke berbagai tingkatan pemerintahauli
Australiaatau Eropa sektor swastabekerjssamadenganClimateFocusuntuk mengidentifikasi
peluangpeluang berdasarkanpayaupaya terkaitmerekg dan mengembangkarebih lanjut
hubungandenganberbagaimeja bundakomoditas dengamstandar sosial dan lingkungan yang
komprehensif inisalnya RTRS, RS darBonsucrg. Selain ity Verified Carbon StandaiCS)
meminta GCF untukmembantu inisiatif mereka untuk mengembangkarelsuah standar
yurisdiksi.

Para peserta sepakdtahwaanggota GCPperlu menarik investasswasta jika REDDendak
dijadikan suatuparadigmapembangunanUntuk tujuan ini,GCF dapaberfokus pada caraara
untuk mengurangi isiko bagi investor swasta melalui investasi dalanogramprogram
yurisdiksi.Investor swastalihadapkandengan berbagai bentuksiko (isalnya kinerja, pasar,
politik dan bencana alam), dan investasi dalam programrogram yurisdiksi GCFdapat
mengurangi sebagian darisiko tersebut

Terakhir,sesi inimenyimpulkan bahwabanaGCF akan menjadhstrumen yangefisien dan
non-birokratisbagi pendanaamREDD+angdapat secara lebih luas mendukupgmbangunan
pedesaarrendahemisidibandingkarpilihan pendanaan lainnya yang tersedaat ini

1 Perlindungan dan REDD+: Pelajaran dan Peluang bagi Program Yurisdiksi:
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Moderator
o PeterRiggsProgram OfficerFordFourdation
Panelis
o Phil FranksKoordnator dalamJaringan Kemiskinahjngkungangdan Perubahan Iklim,
CARE International
o Bernadinus Steni, HuMa X
0 Monica Julissa De Los Rios de La . ——
-

Delegasi GCF dan Koordinator /== vr ﬁ: ?_f_;v = | ﬂ e
Departemen Perubahan GlabAcre, m
Brrfsil d af - L\y.l

o Bismart Ferry Ibidrakultas Pertaniatniversitas Palangkaraya, Indonesia

) *‘&

Sesi ini membahas prosesoses dan normanorma yang telah nmpengaruhiperkembangan
perlindungan sosial dan lingkungan REBEzara global dasecara khususenanganiinisiatif-
inisiatif perlindungan REDDdari UNFCC dan pemerintah nasional dan daetdakdonesia,
Brasi] dan CaliforniaSesi ini juga menyorotcaracara efektif untukmelibatkan para
stakeholder dalam perkembangan perlindungan REDPendekatanpembuatan peraturan
(rule-writing) perlindunganREDB, dan pelaksanaafree Prior and Informed Cons¢RPI(.

Rekomendasi

Panelis menyoroti tantangan khusus yang dihadg@merintah subnasional dalam

menciptakan sistem perlindungan, dan ada konsensus bghevsyaratarFPICharusdiperluas

ke semuakeputusan alokasi lahamukan hanya proyekroyek REDDs%aja MembatasiFPIC
pada REDDsajaakanmembatasiperlindungan yangliberikan oleh kegiatafkegiatan lain dan
menempatkanREDD+ padeerugian kompetitif.

Diskusiini berfokus padgenghormatanataspengetahuan dan hakak masyarakat adat dan
masyarakatlokal yang tergantung pada hutarStruktur/program tata kelola yanglemikian
memungkinkan partisipapara stakeholder yanglevansecara penuh, transpan dan efektif,
sehingga menjaminbahwa tindakantindakan REDD+sesuai dengan kebutuharpara
stakeholder darkonservasi hutan alam dan keanekaragaman hayati.

Kelompokini mencatat bahwaberbagai upayaStandr Sosial dan Lingkunga®HE$ masih
berkembang dn menyarankan agar G@kembantu menpengaruhimereka. Yurisdiksi GCF
dapat menggunakasuatu versiang teldn disederhanakan dan diperikgari standarstandar
REDB SES Disahkan secara internasional melalui proses multistakeholder
(PemerintahNGUJSektor Swastp standarstandar SESini akan mewakilidpraktek terbaik
globak R y disesutiBaniuntuknemenuhi kebutuhamnik dari masingnasing yurisdiksi.
Perlindungan yurisdik&ierkualitas tinggakan menak minatpara investor yang bertanggung
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jawab sambil di saat yang samanembantu membangunkapasitas lokadan memperjelas
jaminan hukum dan hak bagi masyarakat.

Menindaklanjuti ebuah pernyataanyang disampaikan padpertemuan GCF olehsebuah
konsorsiumkelompok hakhak adat pada tangga0 Septemberpanelisdan pesertasesiini
menyoroti kesamaan antara rekomendasi yang terkandung di dalam pernyataan tersebut
denganrekomendasiyang muncubpadasaat sesbreakout Yang amat penting adalatogisi
bahwaharus adgaminan atas keterlibatapenuh dari dan perwakilanmasyarakat adat dan
stakeholder laindalam setiap tahap kegiatan REDDermasuk yang penting keterlibatan
dalamprosesprosespengambilan keputusaawal

Sebuah rekomendasi umum mengengberancanganperlindungan yurisdiksi, sosial dan
lingkungan meliputimenggunakanperlindungan yangdisusundalam Annex| Kesepakata
Cancundan Deklarasi PBB tentanglakHak Masyarakat Adat sebagaumber pedoman;
memastikan bahwa setiap perlindungan yang dikembangkadahdilaksanakandiawasi dan
ditegakkan dan memastikan bahwa pros@soses perlindungarsesuai dengan kerangka
hukum negara bagian daropinsisaat ini.

Kerangka Hukum & Pengaturan Kelembagaan untuk REDD+ Subnasional:

Moderator.
0 Ludovino LopesVitra, Ludovino Lopes Advogados
o William BoydPenasehat Senior dan Pimpinan Proyek GCF
Panelis
Daju Pradnja Resosudarg@IFORJmuwan Hutan danProgramTata Kelola
Myrna SafitriHUMANGO &Pakar Hukum, Indonesia
Ludovino Lopesyiitra, Ludovino Lopes Advogados
Alejandro Callejas Linard3eputiMenteri Lingkungan HidugChiapas, Miksiko
Jorge TorresPelegasiGCF& Bosques Amazonico®emerintah Regionadlladre de
Dios, Peru

o O O O O
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Kerangka hukum REDD#&ng efektif sangatlah pentingntuk mencptakan lingkungan yang
aman dan dapat dipredikddagi pemerintah, pemilik lahan, perusahaan damvestor yang
terlibat ekonomi berbasis hutan rendah kam di tingkat nasional darsubnasional Melalui
diskusitentang praktek terbaik dan instrumen yamtgrhasil,sesi ini membantypara negara
bagian,propinsidan stakeholder anggota G@Rtuk mengidentifikastantanganbersamadan
menyesuaikarsolusiuntuk kebijakan hukum, dan peraturan REDDereka sendiri

Panel mengidentifikasi kendakendala utama antar yurisdiksi yang paling sering muncul
berikut ini:
o Status hukum kredit karbon

0 Status hukum kawasan hutan dan Rboatan
o Penguasaagang sahlégal tenure)

o Definisi yang jelas tentang para pemegang hak atashh@ikkarbon dan cara untuk
mengakui mereka

0 Mekanisme dan solusi untuk penyelesaian konflik
o0 Status hukum strategi REDD+ subnasional
o Desentralisasi versus sentralisqgeseimbangan yang tepat

o Koherensi regulasi antar berbagai tingkat lembaga publik dan kebijakan baik secara
vertikal maupun horizontal

o Pengintegrasian koordinasi dan tata kelola dan peningkatan kapasitas MRV
o Pembagian manfaattidak ada pengalaman pasar dalam mekanismdasis kinerja

o Peralatan untuk menghitung biaya dan manfaat

Rekomendasi

Dalam upaya untuk menangani kendéendala hukum yang umum seperti yang dirangkum di
atas, para panelis dan stakeholder menyusun serangkaian rekomendgsiG&zF untuk
membantu membentuk tindakatindakan ke depannya. Salah satu rekomendasi tersebut
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adalah untuk membentuk suatu kerangka hukum yang komprehensif. Wmsur kunci dalam
pembentukan kerangka hukum yang komprehensif tersebut meliputi:

=

Kerangk&elembagaan (desain dan model)

2. Instrumen perencanaan

3. Lembaga pembuat/pengawasan/pemantauan regulasi
4. Akuntabilitas dan sebuah registri

5. Tata kelola (masyarakat sipil dan pemerintah)

6. Mekanisme pembagian manfaat ekonomi

7. Instrumen dan mekanisme pelaksamgaasar dan noipasar

8. Interoperabilitas dengan struktur nasional (subnasional dan nasional perlu mengisi
kesenjangarkesenjangan yang ada)

9. Kerjasama internasional yang mengidentifikasi kesenjangan dan tantangan

10. Modelmodel pendekatan tersarang yang meajakan solussolusi yurisdiksi yang terukur
yang menyelaraskan berbagai tingkat pemerintahan

Rekomendasi lain yang ditujukan untmkengatasitantangan hukumterutama difokuskan
pada penciptaarsederet praktekieknis dan hukumterbaik yang dapat membantyurisdiksi
subnasional dalam mengembangkarhukum dan kebijakan mereka sendirmgar dapat
memastikan kesesuaiandengan kerangka hukum nasionahmbil mengintegrasikanpara
stakeholder yang relevan.GCF dapat membantu memfasilitasi proses ini dengan
mengidentifikasi strategiuntuk memperbaiki kordinasidi antarapara pembuat kebijakardi
berbagai tingkatan untuknemastikan pengembangan hukum dan kebijakan yang efisien dan
efektif.

22 September 2011:

HASIL-HASIL DAN KEPUTUSAN-KEPUTUSAN UTAMA

Moderator sesimenyampaikan rekomendasi untuk tindakan GCF yarmtantum di atakepada

para pesertgpertemuanuntuk mendapatkarmasukan.Targgapan umum meliputi saran agar para

negara bagian dapropinsianggota GCFenjadid £ I 6 2 NI (i 2 MR drl & Hzy 8 dZNRA A RA | &
dan meskipundapat menjadi instrumen perubahaREDD-harus bergeralebih jauh dari sekadar
memberikan aliran pendapataREDD+ perlu dipandang sebagai suatu cara untuk menyelamatkan
hutan, melindungi keanekaragaman hayatgningkatkanmata pencarianmemperjelas
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penguasaarlahan dan membentukcara duniamembuat peencanaan dan berkembang secara
berkelanjutan.Para peserta menyatakan bahwa Gigffada
dalam posisi yangbagus untuk menangani aspekpek
paradigma pembangunan pedesa ini. Sehubungan dengan,
perlindungandan FPICpandangaryang disampaikan adalah“=
bahwa pencapaianFPICharus dievauasi pada skalageser
dari 0 hingga 100%Segala sesuatu dalam kisaran tersebklljt "
mencerminkanpeluang untukmeningkatkan perlindungany @
dan mevujudkan FPIC yang kanprehensif. GCF dapat® ¥
memainkan peranan pentinglalam membentukperlindungan yurisdiksi dengan fokus pada
pencapaiarFPIG/ang komprehensif dengan menginformasikan dan meningkatkardarstandar
terkait.

Pam peserta merekomendasikaagar kerja GCF semakin melibatkasektor swastauntuk lebih
jauh mengintegrasikan mereka ke dalam proggeses yurisdiksi damenggambarkan berbagai
cara di manabekerja samadenganpara negara bagian dapropinsi anggota GCF pada skala
yuridiksi dapat nembantu mengurangrisiko dan meningkatkan potensigsokan kredit REDD+.
Pada topik yang berkaitan, para peserta menyonainfaat peningkatan penjangkau&outreach
kepada berbagai inisiatif meja bundar komoditas dalam rangkamenggali cara&ara untuk
menghubungkan inisiatifnisiatif tersebut denganprogramprogram yurisdiksi REDD+untuk
menghasilka pendapatan dari REDD+ sebagaals satukomponen bisnis merekaGCF harus
mengevaluassampai sejauh mankPlCdimasukkanke dalam standastandarmeja hundar dan
membandngkan standasstandar mereka dengan standatandaryang digunakamuntuk proyek
proyek REDD+.

Diskusi juga mengargladarekomendasagar GCF mengevaludsjalitasyurisdiksi yangnenjual
kredit mereka ke pasgpasar potensiallebih lajut, GCF harusnempromosikan tata kelola
partisipatif secara hathati dengan mengidentifikasi para stakeholder kumcituk menangani
kerangka hukum terkait. Sehubungan dengan kerangka hudligarisbawahi bahwdiskusi harus
terfokus pada halatas laharbukan pada penguasaan tandbengakuan haldalahprasyarat bagi
REDD+.

Prioritas utamayang muncubari diskusiini adalah:(1) GCHperlu terus
mengembangkanpeluangpeluang peningkatan kapasitas tambaha
dalam yurisdiksi anggotatermasukmembangun suatu stratg untuk
keterlibatan kolektif pemerintahsubnasionaldi dalam negaranegara
anggota dan mengembangkan kerangka hukum yamsdu dan
terkoordinasi antar yurisdiksi (2) GCF perlu merekrut anggota baru; dan (35CF perlu
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menciptakan peluangpeluang jejaringambahanantar anggotanyaan antaa anggotanyadengan
pemerintah nasional mereka.

SESI BISNIS GCF
Delegasi negara bagian daropinsiGCF bertemu dalam sesi tertutup untuk membahessalah
bisnis internal berikut.

Proses Pegambilan Keputusan

Para anggota GCienyepakatisuatu peraturan pengambilan keputusan baru, di magwa
anggota akarterus berusaha untuk mencapai konsensus, tetapi jika konsensus tidak tercapai,
mayoritas 2/3 suaraakan dianggap sebagaersetujuan terhadap tindakan yang sedang
dipertimbangkan Jika suatu tindakan tidak memperoleh 2/3 suara, tindakan tersebut akan
dijadwalkan untuk dibahas daladiskusike depan.

PimpinanBaru
Para anggota dengan suara bulat menyetujui ChiddagsikosebagaPimpirantahun 2012.

Anggota Baru
Para anggota dengan suara bulat menyetiaidre de Dios, Persebagaanggota GCF yang baru,

yang mulai efektif pada Januari 201Rara anggota secara bersyarg
menyetujuiPapua Barat, Indonesia, sebagai anggota baru GGH
ditetapkan bahwameskipunmereka telahaktif terlibat dalam GCF &
mereka tidak hadirsaat itu dan karenanyatidak dapatmenerima * -
keanggotaan resmilLebih lanjut ditetapkan bahwa keanggota :
mereka akandiseujui setelah diterimanya surat resmiterkait
komitmen merekadari Gubernur Papua Barat ddambahan surat dukungardari Papua anggota
pendiri GCF

Dana GCF
Para anggot&CF dengan suara bulat memberikan suara pedtaal yang berkaitan dengabana
GCFsebagaberikut:

1 Sekretariat akanmempekerj&an seorang Direktur Eksekutif(DB untuk mengelola
operasiharianDana GClangindependenini dan akanmembantudalam pencalonan
Dewan PerdanaDewanakanmengadakan pengawasalan tata keloldbagi DanaGCF
secara menyeluruhmenyetujui semuahibah dan memberikan panduan bagi DE.
Dewan juga akan mengeladimjauan atas darpenghentianDE sertgerekrutansetiap
DE baru.
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1 Komposisi Dewarakan terdiri dari 5 negara bagian dapropinsi anggota GCF 1(
dinominasikan olelanggota GCF daBrasi| 1 oleh angga GCF darindonesia, loleh
yurisdiksi GCF yang lajgaat ini dari Nigeria, Meksiko dan )Afan 2 oleh pendonor
DanaGCF. Masingmasinganggota dewan akan menjabantuk masatertentu dan
masa jabatan tersebut akdrerakhirsecara bergantian.

1 Sekretaria akan mengembangkaAnggaran Rumah Tang@ana GChlntuk ditinjau,
ditanggapi, dan disetujui oleh para anggota GCF sebptlaksanaalfCOP17.

COP17, DurbanAfrika Selatarf28/11/2011¢ 9/12/2011)

SetelahPertemuanTahunan Sekretariat GChenerimakabar bahwgermohonanny untuk
mengadakaracara sampingesmiditolak oleh Sekretariat UNFCQ@FC@nenerima
permohonan lebih banyak daripada yang dapat mereka tampdag merekanemberikan pilihan
kepada para pemohoyang mengkonsolidasikgrermohonanmerekadanyangberasal dari
negaranegaradi luar negaranegaraAnnex | Meskipun demikianGCRerusberupaya
mendapatkarpeluang untuk berpartisipasi dalam GOP,termasuk mengpayakan agaacara
sampingmitra dapatmenghadikanpara panelissCF sertantuk berpartisipasdalam Hari Hutan
pada tanggal 4 Desember 2011 melalui§ign GCF; (8esilssues Marketplacgang dibawakan
oleh GClpada pukull3:30-14:30 Bagaiman&®EDDberlangsungli lapangan®ebuaheksplorasi
iswrisusosial politik, dan bidisik; dan (3)pleno tingkat tinggpadapukul 14:30-15:15 di mana
anggota GCErosRiverStatetelah diundanguntuk memberikan uraiasingkattentang GCF dan
upayaupaya REDDnaya.

ACARA SAMPING STAKEHOLDER

Para stakeholdemenyelenggarkan acara sampingaralel selama Sesi Bisnis G&faa
Kalimantan Forests and Climate Partnersi{F-CP) memberikan kesempatabagi para
stakeholder untukerlibat dalam diskusi yang lebih s '
mendalamtentangisu-isu REDDyang muncul pada
Haril dan 3 serta mmbahasupayaupayaREDD+
yang spesifikli Kalimanan TengahAcara ini
meliputi presentasi darMitsuru Osaki Universitas - L <
Holkaido, Rumi Naito Starling Resources, Nyoman Iswarayo@aVF Alue Dohong Kallmantan
TengahMorten Rosse McKinsey & CompanindonesiaAustralia Forest Carbon Partnership
(IAFCP), Godwin Limberg@IFORdJan Edy Sudhani

AcaraGoogle Eartmenitikberatkanpadapengawasan hutan masyarakat da@ningkatan
kapasitas teknis, termasulemonstrasbeberapaperalatan Google Eartlsecara khusus,
kelompok inimenunjukkan bagaintea caramengumpulkan informagentangpohon dan
menggambarkan informasialam bentukbentukyangkemudian djunakanuntuk dimasukkan
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http://www.forestsclimatechange.org/events/forest-day/forest-day-5/issues-marketplace/theme-1-how-is-redd-unfolding-on-the-ground-an-exploration-of-the-social-political-and-biophysical-issues.html
http://www.forestsclimatechange.org/events/forest-day/forest-day-5/issues-marketplace/theme-1-how-is-redd-unfolding-on-the-ground-an-exploration-of-the-social-political-and-biophysical-issues.html

dalam tabeltabel fusion yang hasilnya dapat ditampilkan daldrerbagai cara di Google Earth.
23 September 2011:

KUNJUNGAN LAPANGAN

GCHnginmengungkapkan rasa terima kasihnya kepada kelorksbémpok yang mensponsori
kunjungan lapangagpang memberikalkesempatan kepada para pesegartemuanuntuk
mempelajari lebih lanjummengenaREDD+i Kalimantan Tengatecardangsung.Kunjungan
lapangarnyang ditawarkanermasukkunjungan ke:

1. Pusat Kerjasama Internasional tentang Pengelolaan BerkelarjateanGambut Tropika
(CIMTRORUniversitas Palangka Rayalimantan Tengah, Indonesia
Disponsori olehSATGAS REDKP4/Uiit Kerja Presiden

2. Pilang, Kecamatan Jabiren, Kabupa®etang Pisau, Kalimantar]
Tengah, Indonesia untuk mempelajari tentgarggram
pengelolaarhutan berbasis masyarakat di detersebut
Disponsori 0lehSATGAS RED@IKP4/Unit Kerja Presiden)

3. Taman Nasional Sebangau, Kalimantan Terigdonesiauntuk
mengunjungiPusat Penelitia®S(Sebangau Sinatra Indgh
menanam pohon dan membahasstorasi dan rehabilitasi
hutan.

Disponsori olehWWF

4. Petak Puti, Kecamatan Timpah, Kabupdfepuas, Kalimantan Tengah, Indonesia untuk
melihathutan gambut yang sehat dan membalk&giatanreboisasi masyarakat.
Disponsori olehKFCP

5. Situs Tumbantlusa FORDdan situsReforestasiTarunag PerkemaharkKalampangadICA,
Kalimantan Tengah, Indonasuntuk mengunjungbekaslokasiProyek Pengembangan
Lahan GambuBejuta Hektgrmenarafluks CQ (Hutan Kalampangamjan pusat
pemulangankembaliOrangutan(reintroduction centey.

Disponsori olehJICA

SESI BISNIS GCF, LANJUTAN

Perkembangaterbaru Lokakarya & Anggaran
1 Propinsipropinsi di Indonesia dannegaranegara bagianBrasil masingmasing telah
menyelenggarakan Bbkakaryapada tahun 2011Negaranegara bagian Meksiko dan Cross
RiverStatemasingmasingakan menyelenggarakasatu lokakarya seddum akhir tahumanti.
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Sekitar 100.000 dolayang tersisa dari anggaran tahun 2011 akan dialokasikan sebagai
berikut:
o 70.000 dolar untuk lokakarya Meksiko, lokakaryaross RiverState dan
kegiatan/lokakarya lintas yurisdiksi tambahan.
0 30.000 dolar untk pengendalian mutu Database Pengetahuan GCF.

Perencanaan Tahun 2012

T

Struktur hibah telah dirdifikasi untuk mengalokasikadana tambahankepada para
Koordinator Negara dakegiatanrkegiatanyangdidorongoleh negara bagian dapropinsi
Para negara &gian danpropinsi perlu memikirkan tentang GCsetelah tahun 2012,
termasuk strategiuntuk lebih jauh memanfaatkan (leveragg sumber daya GCF dan
menghasilkardana pendampingntuk mendukung kegiatakegiatan GCF.

Sekretariat GCF dan para anggotiari Meksiko sedang menjajaki peluang untuk
mendapatkardana tambahan untukKoordinator Negara GCF di Meksiko.
GCFsedangnempertimbangkan strategintuk memperluas upayanya di Afrika.

GCF sedang membahbagaimana untuk nmmastikan bahwgpara anggota, stakehodd,
dan perwakilan pemerintah nasionatemiliki pemahaman dasar minimum tentang GCF
dan REDD+5alah satu pilihan yang dibahas adalah mengembangkatu pelatihandan
bahanbahan untukmemelihara pengetahuakelembagaarterlepas dari pergantian staff.
Halini mungkinakanmenjad kebutuhan kolektif yang didanai oleh Dana GCF.
Pertemuan Tahunan GCFtahun 2012 dijadwalkan berlangsung pada bulan
September/Oktober 2012 @an Cristobal, Chiapadeksiko.

0 GCFperlu merencanakan satu hari teknis untuk para anggo GCF sebelum
pertemuantahunantersebutuntuk membahas Tugas4luntuk memastikarntingkat
pemahaman umum di antara para anggota.

0 GCFperlu mengganti (Effset) emisi pertemuan tahunan dari organisasi yang
berpusat diokasi yang sama deng#kasipertemuantahunan.

GCHherlumengembangkan suatu strategi untakaraRio+20

o0 GCFperlu mempertimbangkan pengalokasian dana untakara Rio+20, tetapi
pilihan yang lebih disukaadalahbekerjssamadenganpemerintahnegaraanggota
GCFuntuk membantu dalam pembiayaan kehadiran dalam acara tersebdan
kegiatanrtkegiatan terkait lainnyaPara anggota GC&kan bekerjasamalengan
Koordinator danpemerintah negara masingmasing untuk merumuskan ebuah
rencana/strategi.

GCHperlu terus menginformaskan anggota tentang pkembangan terbaristatus upaya
upaya Kelompok Kerja Offset REDEROW dan membantumemfasilitasikemampuan
anggota untuk mengakses peluangrsebut GCF akanmenjajaki peluang untuk
bekerjasama dengan Google Earth dan Climate Focus.
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